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ABSTRAK 
YESICA. NPM. 1405170702. Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga 
Saham Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2017, 2018. Skripsi. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Earning Per Share 
(EPS), Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) terhadap Harga 
Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 
2013-2017.  Pendekatan yang dilakukan dalampenelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif. Dalam penelitian ini terdapat 14 perusahaan sebagai populasi dengan 11 
jumlah sampel perusahaan yang digunakan. Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah tekik dokumentasi. Pada penelitian ini terdapat 5 jenis 
teknik pengumpulan data yaitu Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis 
Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial Earning Per Share (EPS) tidak 
berpengarung terhadap Harga Saham sedangkan Return On Equity (ROE) dan 
Return On Assets (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham. Dan 
secara simultan Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE) dan Return 
On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang Terdaftar di BEI. 
 
 
Kata Kunci : Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Return On 
Assets (ROA), Harga Saham. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan dunia usaha pada zaman sekarang telah berkembang 
dengan pesat, baik perusahaan berskala besar maupun berskala kecil. Seiring 
dengan majunya berbagai macam teknologi saat ini berbagai perusahaan dituntut 
untuk mengembangkan usahanya semaksimal mungkin. Salah satu caranya adalah 
dengan mendaftarkan perusahaannya pada BEI atau pasar modal dengan 
banyaknya perusahaan yang terdaftar di BEI akan membuat persaingan antar 
perusahaan semakin meningkat. Perusahaan harus dapat memanfaatkan peluang 
dan kesempatan yang diperoleh hal tersebut dilakukan agar perusahaan tetap 
bertahan dan berkembang dalam setiap persaingan dengan perusahaan lainnya. 
Strategi pemasaran menjadi hal penting, agar perusahaan dapat bertahan 
ditengah lingkungan persaingan bisnis yang ketat. Perusahaan harus dapat 
melakukan investasi untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan 
kelangsungan perusahaan. Tetapi perusahaan juga memiliki kepentingan terhadap 
pemegang saham. Sebelum investor melakukan transaksi di pasar modal, para 
investor terlebih dahulu melakukan penilaian terhadap perusahaan yang 
menerbitkan sahamnya di Bursa Efek.  
Menurut Tandelilin (2010, Hal 372) “salah satu indikator penting dalam 
menilai prosfek perusahaan dimasa yang akan datang adalah dengan melihat 
sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan, sehingga rasio ini merupakan 
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faktor yang mendapat perhatian penting bagi investor dalam menilai suatu 
perusahaan. 
Rasio profitabilitas merupakan salah satu cara untuk mengukur kinerja 
perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 
yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba merupakan fokus utama dalam penilaian kinerja perusahaan. 
Jika perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka investor akan tertarik 
menanamkan modalnya, karena adanya harapan akan memperoleh keuntungan 
dari penanaman modal tersebut. 
Jika kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio 
profitabilitas dalam menghasilkan laba meningkat maka hal ini akan menunjukkan 
daya tarik bagi investor dalam menanamkan modalnya ke perusahaan. Jika 
permintaan saham meningkat maka harga saham akan cenderung meningkat, hal 
ini akan berakibat pada naiknya hargasaham.Menurut Ang dalam Sri Artatik 
(2007, hal 187) “Secara teoritis jika kinerja perusahaan mengalami peningkatan 
maka harga saham akan merefleksikannya dengan peningkatan harga saham 
begitupun sebaliknya” 
Harga saham adalah salah satu faktor penting dan harus menjadi perhatian 
bagi investor sebelum melakukan investasi. Harga saham adalah salah satu 
indikator keberhasilan suatu perusahaan. Pertumbuhan harga saham juga akan 
mencerminkan pertumbuhan kekayaan pemegang saham sebagai investor. Indeks 
harga saham adalah suatu angka yang digunakan untuk membandingkan 
perubahan harga saham dari waktu ke waktu apakah harga saham mengalami 
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penurunan atau kenaikan.Naik turunnya indeks harga saham menunjukkan naik 
turunnya investasi. 
Penelitian ini dilakukan pasa perusahaan sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar pada bursa efek. Perusahaan yang bergerak pada sektor makanan 
dan minuman yang memproduksi barang berupa produk makanan dan minuman 
yang bertujuan untuk menghasilkan laba dengan memperdagangkan produknya. 
Dari laba yang diperoleh dapat dihitung rasio profitabilitasnya yang akan 
menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan tersebut. Beberapa nilai rasio 
profitabilitas perusahaan sektor makanan dan minuman dapat dilihat pada tabel 
dibawah. 
Tabel I.1  
Harga Saham Dan Earning Per Share (EPS)Perusahaan Makanan Dan 
Minuman Periode 2013-2017 
 
KODE PERUSAHAAN 
HARGA SAHAM CLOSE EARNING PER SHARE (EPS) 
2013 2014 2015 2016 2017 2013 2014 2015 2016 2017 
CEKA 627,5 735 610 1375 1325 219 69 179 420 181 
INDF 6975 7550 6200 7925 7750 285 379 293 433 475 
MLBI 10800 11900 7600 11800 14500 555 377 236 466 627 
MYOR 1080 970 1080 1770 2240 1165 451 1364 61 71 
 
Tabel I.2 
Return On Equity (ROE) Dan Return On Assets (ROA)Perusahaan 
Makanan DanMinuman Periode 2013-2017 
 
KODE PERUSAHAAN 
RETURN ON EQUITY (ROE) Dalam % RETURN ON ASSETS (ROA) Dalam % 
2013 2014 2015 2016 2017 2013 2014 2015 2016 2017 
CEKA 
0,273 0,172 0,448 1,049 0,451 0,061 0,032 0,072 0,175 0,077 
INDF 
1,139 1,743 1,237 1,756 1,715 0,044 0,061 0,040 0,064 0,059 
MLBI 
55,773 37,852 23,662 46,768 62,956 0,657 0,356 0,237 0,432 0,527 
MYOR 
0,706 0,273 0,833 0,926 1,087 0,109 0,040 0,110 0,107 0,109 
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Dari tabel I.1 dan tabel I.2 dapat dilihat bahwa beberapa data tidak sesuai 
dengan teori yang menunjukkan bahwa jika profitabilitas naik nilai harga saham 
juga akan mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya. Tetapi pada data diatas ada 
beberapa perusahaan yang tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
penelti. Seperti, perusahaan CEKA pada tahun 2014 mengalami kenaikan harga 
saham tetapi tidak diikut peningkatan nilai EPS, ROE dan ROA. Begitupun pada 
tahun 2015 yang mengalami penurunan harga saham tetapi nilai EPS, ROE dan 
ROA mengalami peningkatan. Pada perusahaan INDF tahun 2017 mengalami  
penurunan nilai harga saham tetapi nilai EPS mengalami peningkatan. Pada 
perusahaan MLBI tahun 2014 mengalami peningkatan harga saham tetapi tidak 
diikuti dengan peningkatan nilai EPS, ROE dan ROA. Sedangkan pada 
perusahaan MYOR tahun 2016 mengalami peningkatan nilai harga saham tetapi 
nilai EPS dan ROA mengalami peningkatan. 
Perubahan nilai harga saham dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti 
Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA). 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur berapa besar laba 
bersih yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar.  
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba rugi bagi pemegang saham. 
Return On Assest (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana 
tingkat pengembalian dari seluruh asset yang dimiliki perusahaan.  
Penelitian Jufrizen (2012) menyatakan bahwa rasio profitabilitas secara 
umum terdiri dari Return On Assets (ROA) adalah 34%, Return On Equity (ROE) 
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adalah 0,613 dan Net Profit Margin (NPM) adalah 0,263,- hal ini menunjukkan 
bahwa ROA memiliki pengaruh terhadap harga saham, sedangkan ROE dan NPM 
tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian Anita Suwandi (2017) menyatakan bahwa ROA, ROE dan EPS 
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan NPM berpengaruh terhadap 
harga saham. 
Penelitian Gusti Ewanda dan Ruzikna (2017) menyatakan bahwa EPS 
berpengaruh terhadap harga saham sedangkan ROA, ROE dan NPM tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Dari latar belakang diatas dapat dikatakan bahwa rasio profitabilitas adalah 
salah satu informasi yang dijadikan perhitungan bagi investor untuk membeli atau 
menjual saham. Keputusan para investor tersebut akan mempengaruhi nilai indeks 
harga saham yang merupakan cerminan dari pergerakan harga saham di bursa 
efek. 
Berdasarkan penelitian yang selama ini dilakukan oleh peneliti-peneliti 
terdahulu tentang pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham 
menunjukkan ketidakkonsistenan hasil penelitian yang hasilnya kontradiksi antara 
satu dengan yang lainnya atau terjadi research gap maka peneliti termotivasi 
untuk menguji kembali permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul 
“PENGARUH RASIO PROFITABILITAS TERHADAP HARGA SAHAM 
PADA PERUSAHAAN SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 2013-2017”. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 
1. Rasioprofitabilitas yang diukurdengan EPS, ROE dan ROA perusahaan 
mengalami kenaikan tetapi harga saham mengalami penurunan. 
2. Rasioprofitabilitas yang diukurdengan EPA, ROE dan ROA perusahaan 
mengalami penurunan tetapi harga saham mengalami kenaikan. 
3. Terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu (Reserch Gap) 
. 
C. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 
1. Batasan Masalah 
Untuk mendapatkan alur pembahasan yang lebih baik sehingga tujuan 
penelitian dapat tercapai, maka ruang lingkup penelitian dibatasi yaitu analisis 
rasio profitabilitas pada harga saham yang akan digunakan adalah Earning Per 
Share (EPS), Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah yang 
dapat diambil sebagai dasar kajian dalam penelitian yang dilakukan adalah  
1. Apakah Rasio Profitabilitas Yang Diukur Dengan Earning Per Share (EPS) 
berpengaruhterhadap harga saham?  
2. Apakah Rasio Profitabilitas Yang Diukur Dengan Return On Equity(ROE) 
berpengaruhterhadap harga saham? 
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3. Apakah Rasio Profitabilitas Yang Diukur Dengan Return On Assets(ROA) 
berpengaruhterhadap harga saham? 
4. ApakahRasio Profitabilitas Yang Diukur Dengan Earning Per Share (EPS), 
Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA) secara simultan terhadap 
harga saham? 
 
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. MengujipengaruhRasio Profitabilitas yang diukur denganEarning Per Share 
(EPS) terhadap harga saham. 
2. MengujipengaruhRasio Profitabilitas yang diukur denganReturn On 
Equity(ROE)terhadap harga saham 
3. MengujipengaruhRasio Profitabilitas yang diukur denganReturn On 
Assets(ROA) terhadap harga saham. 
4. MengujipengaruhRasio Profitabilitas yang diukur denganEarning Per Share 
(EPS), Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA) secara simultan 
terhadap harga saham. 
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2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wadah pengaplikasian ilmu atas teori 
yang diperoleh selama proses pembelajaran juga dapat dijadikan penambah 
wawasan peneliti dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan evaluasi atas kinerja perusahaan terkait dan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan di masa akan 
datang. 
3. Bagi Investor 
Dapat dijadikan sebagai alat bantu atau panduan dalam kegiatan 
berinvestasi. 
4. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Dapat dijadikan sebagai bahan untuk teori pustaka dan sebagai arsip bagi 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam membantu mengembangkan 
ilmu pengetahuan. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat dijadikan sebagai landasan teori untuk acuan dalam membuat dan 
mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. URAIAN TEORI 
1. Saham 
a. Pengertian Saham 
Saham adalah surat tanda bukti kepemilikan pada suatu perusahaan yang 
go public. Pengertian saham lebih lengkap diartikan sebagai sertifikat yang 
menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan dan pemegang saham memiliki 
hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan. 
Menurut Sjahrial (2012, hal 19) menyatakan “Saham adalah surat berharga 
yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas atau 
yang biasa disebut entimen.” 
Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu 
Perseroan Terbatas (PT) (Riyanto, 2006, hal 240). Saham menurut Robert Ang 
(dalam Sri Artatik, 2007, hal 22) adalah surat berharga sebagai tanda kepemilikan 
atas perusahaan penerbitnya.  
Dari pengertian saham tersebut maka dapat disimpulkan bahwa saham 
adalah surat bukti kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan. 
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b. Jenis-jenis Saham 
Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas 
dimasyarakat. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012, hal 6), ada beberapa 
jenissaham yaitu: 
1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka saham 
terbagi atas: 
a. Saham biasa (common stock), yaitu merupakan saham yang 
menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian dividen, dan 
hak atas harta kekayaan perusahaan apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasi. 
b. Saham preferen (preferred stock), merupakan saham yang memiliki 
karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa 
menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), tetapi juga bisa 
tidak mendatangkan hasil seperti ini dikehendaki oleh investor. 
2. Dilihat dari cara pemeliharaannya, saham dibedakan menjadi: 
a. Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut tidak 
tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindahtangankan dari satu 
investor ke investor lain. 
b. Saham atas nama (registered stock), merupakan saham yang ditulis 
dengan jelas siapa pemiliknya, dan dimana cara peralihannya harus 
melalui prosedur tertentu. 
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3. Ditinjau dari kinerja perdagangnannya, maka saham dapat dikategorikan 
menjadi: 
a. Saham unggulan (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari suatu 
perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industri 
sejenis, memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam membayar 
dividen. 
b. Saham pendapatan (income stock), yaitu saham biasa dari suatu emiten 
yang memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata 
dividen yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. 
c. Saham pertumbuhan (growth stock-well known), yaitu saham-saham dari 
emiten yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, sebagai 
leader di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu 
terdapat juga growth stock lesser known, yaitu saham dari emiten yang 
tidak sebagai leader dalam industri namun memiliki ciri growth stock. 
d. Saham spekulatif (spekulative stock), yaitu saham suatu perusahaan yang 
tidak bisa secra konsisten memperoleh penghasilan yang tinggi di masa 
mendatang, meskipun belum pasti. 
e. Saham sklikal (counter cyclical stock), yaitu saham yang tidak 
terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara 
umum. 
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2. Harga Saham 
a. Pengertian Harga Saham 
Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 
perusahaan. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu 
berupa capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan sehingga 
memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar perusahaan. 
Sartono (2008, hal 70) menyatakan bahwa “Harga saham terbentuk 
melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Apabila suatu 
saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. 
Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun”. 
Menurut Jogiyanto (2008, hal 167) pengertian dari harga saham 
adalah“Harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran 
saham yang bersangutan di pasar modal”. 
Menurut Brigham dan Houston (2010, hal 7) harga saham adalah“Harga 
saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan 
pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. 
Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang 
diharapkan diterima di masa depan oleh investor jika investor membeli saham”. 
Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran dipasar 
jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. 
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b. Jenis-jenis Harga Saham 
Adapun jenis-jenis harga saham adalah sebagai berikut: 
1. Harga Nominal 
Harga yang tecantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh emiten 
untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal 
memberikan arti penting saham karena dividen minimal biasanya ditetapkan 
berdasarkan nilai nominal. 
2. Harga Perdana 
Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat dibursa 
efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi 
(underwrite) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa harga saham 
emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untuk menentukan harga 
perdana. 
3. Harga Pasar 
Kalau harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada 
investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan 
investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatat dibursa. 
Transaksi di sini tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin emisi harga ini yang 
disebut sebagai harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-benar 
mewakili harga perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di pasar sekunder, 
kecil sekali terjadi negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga 
yang setiap hari diumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar. 
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4. Harga pembukaan 
Harga pembukuan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli 
pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat dimulainya hari bursa itu 
sudah terjadi transaksi atas suatu saham, dan harga sesuai dengan yang diminta 
oleh penjual dan pembeli. Dalam keadaan demikian, harga pembukuan bisa 
menjadi harga pasar, begitu juga sebaliknya harga pasar mungkin juga akan 
menjadi harga pembukaan. Namun tidak selalu terjadi. 
5. Harga Penutupan 
Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli 
pada saat akhir hari bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja terjadi pada saat 
akhir hari bursa tiba-tiba terjadi transaksi atas suatu saham, karena ada 
kesepakatan antar penjual dan pembeli. Kalau ini yang terjadi maka harga 
penutupan itu telah menjadi harga pasar. Namun demikian, harga ini tetap 
menjadi harga penutupan pada hari bursa tersebut. 
6. Harga Tertinggi 
Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi yang terjadi 
pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu saham lebih dari satu 
kali tidak pada harga yang sama. 
7. Harga Terendah 
Harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah yang terjadi 
pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi transaksi atas suatu saham 
lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. Dengan kata lain, harga terendah 
merupakan lawan dari harga tertinggi. 
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8. Harga Rata-Rata 
Harga rata-rata merupakan perataan dari harga tertinggi dan terendah. 
 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham 
di pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat mempengaruhi oleh 
faktor eksternal dari perusahaan maupun faktor internal perusahaan. Menurut 
Brigham dan Houston (2010, hal 33) harga saham dipengaruhi oleh beberapa 
faktor utama yaitu: 
 
1) Faktor internal 
1. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti pengiklanan, 
rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, 
laporan keamanan, dan laporan penjualan. 
2. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan dengan 
ekuitas dan hutang. 
3. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director ann 
nouncements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen dan 
struktur organisasi. 
4. Pengumuman pengambilalihan diverifikasi seperti laporan merger investasi, 
investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan diakuisisi, 
laporan investasi dan lainnya. 
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5. Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik pengembangan 
riset dan penutupan usah lainnya. 
6. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negosiasi 
baru, kotrak baru, pemogokan dan lainnya. 
7. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalaba sebelum 
akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskalEarning Per Share (EPS), 
Dividen Per Shere (DPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit Margin 
(NPM), Return On Assets (ROA) dan lain-lain. 
 
2) Faktor eksternal 
1. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan 
deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan regulasi 
ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
2. Penguman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap 
manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya. 
3. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan insider 
trading, volume atau harga saham perdagangan pembatasan atau penundaan 
trading. 
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3. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan catatan tentang informasi keuangan 
perusahaan pada suatu waktu akutansi, yang dipakai untuk menggambarkan 
kondisi atau kinerja perusahaan tersebut. 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan(SAK): Laporan keuangan adalah 
bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam 
berbagai cara seperti, misalnya : sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana, 
catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 
ari laporan keuangan. 
Menurut Rahman Pura (2013, hal 11) menyatakan “Laporan keuangan 
merupakan hasil akhir dari aktivitas akuntansi. Laporan ini mengikhtisarikan data 
transaksi dalam bentuk yang berguna bagi pengambilan keputusan.” 
Menurut Rahman Pura (2013, hal 86) menyatakan “Laporan keuangan 
merupakan media komunikasi dan pertanggungjawaban antara perusahaan dan 
pemiliknya atau pihak lain yang mempunyai hubungan dengan perusahaan 
tersebut.” 
Alexandri (2009, hal 30), mendefinisikan laporan keuangan sebagai media 
yang bisa digunakan untuk mengamati dan meneliti keadaan kesehatan 
perusahaan yang tersusun dari neraca, laporan rugi-laba, ikhtisar laba ditahan dan 
laporan posisi keuangan. 
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Menurut Murhadi (2013, hal 1) laporan keuangan pada dasarnya berisi 
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak pengguna berupa 
gambaran ringkas dari aliran operasional perusahaan. Pihak-pihak pengguna yang 
berkepentingan tersebut adalah manajemen, kreditur, investor, supplier, 
karyawan, lembaga pemerintah, dan masyarakat umum.  
Menurut Kasmir (2015, hal 7) laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 
keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 
integral dari laporan keuangan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa laporan 
keuangan adalah suatu laporanyang menggambarkan dan menginformasikan 
posisi keuangan pada suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan keuangan 
merupakansebuah informasi yang penting bagi investor dalam mengambil 
keputusan investasi. 
 
b. Komponen Laporan Keuangan 
Ada 5 komponen laporan keuangan, yaitu: 
1. Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 
Laporan neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi aktiva, 
kewajiban/hutang dan modal pada periode waktu tertentu. Neraca dapat disusun 
setiap saat. 
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Menurut Rahman Pura (2013, hal 13) “Neraca (Balance Sheet) adalah 
laporan keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada 
tanggal tertentu.” 
2. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan selisih, baik positif maupun negatif yang 
diperoleh dari kegiatan operasional dan non-operasional selama periode waktu 
tertentu. 
Menurut Rahman Pura (2013, hal 12) “Laporan Laba Rugi (Income 
Statement) adalah laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan atau entitas 
bisnis dalam menghasilkan keuntungan pada suatu waktu tertentu.” 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menyajikan peningkatan 
maupun penurunan aktiva-aktiva bersih atau kekayaan perusahaan selama periode 
tertentu yang didasarkan prinsip-prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan 
harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Menurut Rahman Pura (2013, hal 12) “Laporan ekuitas pemilik adalah 
laporan yang menunjukkan perubahan ekuitas pemilik selama waktu tertentu.” 
4. Laporan Arus Kas 
Menurut Rahman Pura (2013, hal 13) “Laporan arus kas adalah laporan 
yang menggambarkan arus kas masuk (penerimaan kas) dan arus kas keluar 
(pengeluaran kas) dalam satu periode tertentu.” 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan merupakan pernjelasan naratif atau rincian 
jumlah yang tertera pada laporan keuangan lainnya serta informasi tambahan 
seperti kewajiban kontijensi dan komitmen. 
 
c. Tujuan Laporan Keuangan 
MenurutIkatan Akuntan Indonesia, “laporan keuangan memiliki tujuan 
untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan keuangan, kinerja dan 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai untuk 
mengambil keputusan ekonomi”. 
Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (1984), “tujuan dari laporan 
keuangan terbagi menjadi dua pokok, yaitu tujuanumum dan tujuan kualitatif. 
Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk menggambarkan tentang 
informasi apa yang akan dihasilkan oleh akuntansi keuangan”. 
Sedangkan menurut Standar Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwa 
tujuan laporan keuangan antara lain: 
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
2. Laporan keuangan disusun memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar 
pemakainya yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari 
kejadian masa lalu.  
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3. Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau 
pertanggung jawaban manajemen atas, sumberdaya yang di percayakan 
kepadanya. 
 
4. Rasio Keuangan 
a. Pengertian Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 
menganalisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan. Dengan 
analisis keuangan dapat diketahui kekuatan, serta kelemahan yang dimiliki oleh 
seorang Business Enterprises. Rasio dapat memberikan indikasi apakah 
perusahaan masih memiliki kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban 
finansialnya. Besarnya piutang yang cukup rasional, efisiensi manajemen 
persediaan, perencanaan pengeluaran investasi yang baik, dan struktur modal yang 
sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat 
tercapai. 
Menurut Arfan Ikhsan, dkk (2016, hal 72) menyatakan “Rasio merupakan 
perbandingan dua angka atau jumlah.” 
Menurut Syafrida Hani (2014, hal 72) menyatakan  
“Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
menilai kinerja dan  kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan 
merupakan perbandingan antar satu atau lebih akun laporan yang 
tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 
mengelola bisnisnya.” 
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Menurut Nafarin dalam Fatimah (2013) “Rasio keuangan adalah rasio 
yang membandingkan secara vertikal maupun horizontal dari pos yang terapat 
dalam laporan keuangan yang dapat dinyatakan dalam persentase, kali, absolut”. 
Sedangkan menurut Harahap (2015, hal 297) “Rasio keuangan adalah 
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan 
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan”. 
Berdasarkan beberapa pandangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
rasio keuangan adalaah alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja dan 
kondisi keuangan perusahaan, rasio keuangan juga merupakan perbandingan 
antara satu atau lebih akun laporan keuangan yang tujuannya untuk mengukur 
kemampuan perusahaan mengelola bisnisnya. 
 
b. Faktor Penting Rasio Keuangan 
Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut dapat diperbandingkan 
untuk dua periode atau lebih. 
Dalam menganalisis dan menilai posisi keuangan dan potensi atas 
kemajuan perusahaan, faktor yang paling penting untuk diketahui oleh yang 
berkepentingan adalah sebagai berikut : 
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1. Likuiditas : menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau saat ditagih. 
Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban tersebut dalam keadaan likuid, 
sebaliknya bagi perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya 
disebut illikuid. 
Kewajiban suatu perusahaan pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu : 
a. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan 
(kreditur) 
b. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (internal 
perusahaan) 
2. Solvabilitas : menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Perusahaan 
yang insovable maupun yang illikuid menunjukkan keadaan keuangan yang 
kurang baik, karena dengan kondissi seperti itu perusahaan akan mengalami 
kesulitan. Perusahaan yang illikuid akan segera mengalami kesulitan 
keuangan alaupun dalam keadaan sovable, sebaliknya bagi perusahaan yang 
inssovable tetapi likuid tidak akan mengalami kesulitan dalam jangka pendek, 
kecuali saar perusahaan tersebut dibubarkan. Bagi para kreditur jangka 
panjang atau pemegang saham selain berminat pada kondisi keuangan jangka 
pendek, mereka lebih berminat pada kondisi keuangan jangka panjang, 
alasannya bahwa walaupun kondisi keuangan perusahaan dalam jangka 
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pendek dalam kondisi baik, tidak menjamin bahwa dalam jangka panjang 
akan tetap baik. 
3. Rentabilitas : menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba 
atau keuntungan. Modal perusahaan pada dasarnya diperoleh dari modal 
sendiri (equity) dan modal dari luar (short and long term liabilities). 
Kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba adalah tuntutan para 
pemodal tersebut untuk memperoleh dividen, bunga kupon obligasi ataupun 
kewajiban perusahaan lainnya. 
4. Stabilitas : menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menjalankan 
usahanya dengan stabil, yaitu dengan mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membayar beban bunga dan pokok atas utang-utangnya, membayar 
dividen dan kewajiban internal perusahaan. 
 
c. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio-rasio 
keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan, setiap rasio keuangan 
memiliki tujuan dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur 
diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 
Beberapa jenis-jenis rasio, yaitu : 
1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Aktivitas 
3. Rasio Profitabilitas 
4. Rasio Leverage 
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5. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan 
juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba 
yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut 
juga rasio rentabilitas.  
Menurut Arfan Ikhsan, dkk (2016, hal 80) menyatakan “Profitabilitas 
merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. 
Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, aset maupun modal 
sendiri.” 
Menurut Hendra S. R. (2009, hal 199) menyatakan “Rasio profitabilitas 
adalah rasio yang mengukur seberapa besar evektifitas manajemen atau eksekutif 
perusahaan yang dibuktikan dengan kemampuan menciptakan keuntungan atau 
perlu ditambahkan mampu menciptakan nilai tambah ekonomis perusahaan.” 
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b. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
1) Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio profitabilitas yang menilai 
tingkat kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba untuk 
perusahaan. Manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan calon pemegang 
saham sangat memperhatikan Earning Per Share (EPS) karena menjadi indikator 
keberhasilan perusahaan. 
Menurut Arfan Ikhsan, dkk (2016, hal 84) menyatakan bahwa “Earning 
Per Share(EPS) menunjukkan pendapatan setelah pajak yang dihasilkan untuk 
tiap lembar saham biasanya.” 
 Rumus : 
     
                                                
                               
 
 
2) Return On Equity (ROE) 
Return on Equity Ratio (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi 
pemegang saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam persentase. ROE 
dihitung dari penghasilan (income) perusahaan terhadap modal yang 
diinvestasikan oleh para pemilik perusahaan (pemegang saham biasa dan 
pemegang saham preferen).  
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Return On Equity (ROE) menunjukkan seberapa berhasil perusahaan 
mengelola modalnya (net worth) sehingga tingkat keuntungan diukur dari 
investasi pemilik modal atau pemegang saham perusahaan.  ROE yaitu 
rentabilitas modal sendiri atau yang disebut rentabilitas usaha. 
Menurut Arfan Ikhsan, dkk (2016, hal 84) menyatakan bahwa “Return On 
Equity (ROE) mengukur tingkat pengendalian nilai bukudari total investasi 
pemegang saham’” 
Rumus : 
     
                         
             
       
 
3) Return On Assets (ROA) 
Tingkat Pengembalian Aset merupakan rasio profitabilitas untuk menilai 
persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau 
total asset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya bisa 
terlihat dari persentase rasio ini. 
Rata-rata industri sejenis adalah  9% sehingga diketahui bahwa 
pengembalian perusahaan tersebut tidak sesuai standar (lebih rendah dari standar 
ROA). Hasil ini mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan kurang baik, walau 
tingkat pengembalian terhadap aset yang rendah tidak selalu buruk terhadap 
perusahaan. Hal itu bisa terjadi karena keputusan manajemen perusahaan sengaja 
memakai utang dalam jumlah besar dengan beban bunga yang tinggi sehingga 
laba bersih menjadi lebih rendah.  
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Penyebab rendahnya ROA perusahaan tersebut adalah utang. Penilaian 
kinerja suatu perusahaan harus menggunakan berbagai alternatif terbaik karena 
setiap rasio bersifat relatif. Dengan memakai beberapa rasio maka kondisi 
perusahaan bisa dilihat secara keseluruhan dengan lebih bijaksana. 
Menurut Arfan Ikhsan, dkk (2016, hal 84) menyatakan bahwa “Return On 
Assets mengukur tingkat pengembalian atas total aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Ukuran terhadap efesiensi manajemen, yang menunjukkan 
pengembalian seluruh aset yang berada dibawah kendalinya selain berfungsi 
sumber pendanaan.” 
Rumus : 
     
           
            
        
 
c. Tujuan Dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
1) Tujuan Rasio Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2008, hal 197) menyatakan tujuan rasio profitabilitas 
yaitu: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
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5. Untuuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal sendiri. 
 
2) Manfaat Rasio Profitabiitas 
Menurut Kasmir (2008, hal 198) menyatakan bahwa ada beberapa manfaat 
dari rasio profitabilitas, yaitu: 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6. Dan manfaat lainnya. 
6. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki variabel penelitian yang 
sama dengan penelitian ini. Beberapa penelitian sebelumnya dapat dilihat pada 
table dibawah ini. 
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Tabel II – 1.  Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Jufrizen 
(2012) 
Pengaruh Rasio Profitabilitas 
Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Yang Tercatat 
Dalam LQ45 Di BEI 
ROA 
ROE 
NPM 
1. ROA berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
2. ROE dan NPM 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
3. Secara simultan 
ROA, ROE dan 
NPM berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
Anita 
Suwandani 
(2017) 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Harga Saham Perusahaan 
Makanan Dan Minuman  Di BEI 
NPM 
ROA 
ROE 
EPS 
1. NPM berpengaruh 
negatif terhadap 
perubahan harga 
saham 
2. ROA, ROE 
danEPS 
berpengaruh 
terhadap 
perubahan harga 
saham 
3. NPM, ROA, ROE 
dan EPSmemiliki 
pengaruh terhadap 
perubahan harga 
saham 
Sari 
Ariyanti, 
Dkk 
(2016) 
Pengaruh Profitabilitas Dan 
Leverage Terhadap Harga 
Saham (Studi Pada Perusahaan 
Konstruksi Dan Bangunan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2011-2014) 
EPS 
ROE 
DR 
DER 
1. EPS berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
2. ROE, DR dan 
DER tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
3. Secara simultan 
EPS, ROE, DR 
dan DER memiliki 
pengaruh terhadap 
harga saham 
Gusti 
Ewanda 
Pengaruh Rasio Profitabilitas 
Terhadap Harga Saham Pada 
EPS 
ROA 
1. EPS berpengaruh 
terhadap harga 
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dan 
Ruzikna 
(2017) 
Perusahaan Kontruksi Yang 
Terdaftar Di BEI  
ROE 
NPM 
saham 
2. ROA, ROE dan 
NPM tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
3. EPS, ROA, ROE 
dan NPM 
berpengaruh 
secara simultan 
terhadap harga 
saham 
 
Jestry J. 
Sambelay, 
dkk 
(2017) 
Analisis pengaruh rasio 
profitabilitas terhadap harga 
saham pada perusahaan yang 
terdaftar di LQ45 periode 2012-
2016 
ROA 
NPM 
1. ROA berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
2. NPM tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
3. ROA dan NPM 
berpengaruh 
secara simultan 
terhadap harga 
saham 
 
Diah 
Wahidatul 
Faradis 
(2016) 
 
PENGARUH PROFITABILITAS 
TERHADAP HARGA SAHAM  
(Studi Empiris Pada Perusahaan 
Property dan Real Estate yang 
Listed di Bursa Efek Indonesia 
Pada Tahun 2014 dan 2015) 
OPM 
ROE 
ROA 
NPM 
1. OPM dan ROE 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
2. ROA dan NPM 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
David 
Lumowa 
(2015) 
Analisa Pengaruh Profitabilitas 
Terhadap Harga Saham 
Perusahaan Lq 45 Di Bursa Efek 
Indonesia 
ROE 
EPS 
1. ROE dan EPS 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
2. ROE dan EPS 
secara simutan 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
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B. KERANGKA KONSEPTUAL 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah rasio 
profitabilitas dan variabel dependen adalah harga saham. Untuk menunjukkan 
suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas, 
maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu kerangka konseptual, yaitu: 
 
1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
Pemegang saham dan calon  investor pada umumnya akan tertarik pada  
earning per share  share  (EPS) merupakan rasio perbandingan antara laba bersih 
sebelum pajak dengan harga per lembar saham. EPS menunjukkan seberapa besar 
keuntungan yang diberikan kepada investor dari setiap lembar saham yang 
dimilikinya. Secara sederhana EPS  menggambarkan jumlah uang yang diperoleh 
untuk setiap lembar saham. 
Berdasarkan tingkat keberhasilan perusahaan tersebut, para investor akan 
memperhatikan pengaruhnya di masa yang akan datang dengan melihat prospek 
perusahaan yang baik. Pertumbuhan laba per lembar saham  perusahaan akan 
sangat dipertimbangkan oleh para investor dalam membuat  keputusan untuk 
berinvestasi. Apabila harga saham mencerminkan kapitalisasi dari laba yang 
diharapkan di masa yang akan datang, maka peningkatan laba akan  meningkatkan 
harga saham dan total kapitalisasi pasar.   
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2. Pengaruh Return on Equity  (ROE) Terhadap Harga Saham     
Ukuran profitabilitas ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 
ukuran kekuatan keuangan jangka panjang lainnya. Angka ini juga secara efektif  
dapat mengungkapkan pengembalian atas investasi modal dari berbagai perspektif  
kontributor pendanaan yang berbeda (Wild et al., 2005). Para pemegang saham 
melakukan  investasi untuk mendapatkan pengembalian atas uangnya dan rasio ini 
menunjukkan seberapa besar pengembalian tersebut. Semakin besar rasio ROE ini 
dapat mempengaruhi minat investor untuk melakukan pembelian saham. Hasil 
penelitian Susilowati (2005) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh terhadap 
harga saham. 
 
3. Pengaruh Return On Asset  (ROA) Terhadap Harga Saham   
Hasil pengembalian total aktiva atau total investasi menunjukkan  kinerja 
manajemen dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Perusahaan mengharapkan adanya pengembalian yang sebanding dengan dana 
yang digunakan untuk menanamkan saham. Hasil pengembalian ini dapat 
dibandingkan dengan penggunaan alternatif dari dana tersebut. Sebagai salah satu 
ukuran keefektifan, maka semakin tinggi hasil pengembalian, semakin efektiflah 
perusahaan (Astuti, 2004). Efektivitas  kinerja perusahaan dapat mempengaruhi 
harga saham perusahaan. Hasil penelitian Susilowati  (2005) membuktikan bahwa 
ROA berpengaruh terhadap harga saham. 
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Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
 
Keterangan : 
   : Pengaruh variabel Xn terhadap variabel Y secara parsial 
   : Pengaruh variabel Xn terhadap variabel Y secara simultan 
 X1, X2, X3 : Vareiabel independen (EPS, ROE, ROA) 
 Y  : Variabel dependen (Harga Saham) 
 
 
 
 
 
 
Rasio 
Profitabilitas 
Earning Per Share (EPS) 
(X1) 
Harga Saham 
(Y) 
Return On Equity (ROE) 
(X2) 
Return On Asset (ROA) 
(X3) 
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C. HIPOTESIS 
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitiannya sebagai berikut: 
1. Rasio Profitabilitas Yang Diukur Menggunakan Earning Per Share (EPS) 
Berpengaruh Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
2. Rasio Profitabilitas Yang Diukur Menggunakan Return On Equity (ROE) 
Berpengaruh Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
3. Rasio Profitabilitas Yang Diukur Menggunakan Return On Assets (ROA) 
Berpengaruh Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
4. Rasio Profitabilitas Yang Diukur Menggunakan Earning Per Share (EPS), 
Return On Equity (ROE) dan Return On Assets(ROA) Berpengaruh Secara 
Simultan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
 
36 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah penelitian asosiatif dimana disusun 
berdasarkan laporan keuangan 14 perusahaan makanan dan minuman di Indonesia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS), Return On 
Equity (ROE), Return On Assets (ROA) dan Harga Saham. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen (X) 
a. Earning Per Share (EPS)  
Earning Per Share (EPS) sebagai variable bebas (X1), rasio ini berisi 
informasi yang menunjukkan besarnya keuntungan bersih per lembar saham yang 
mampu dihasilkan perusahaan. Semakin tinggi nilai EPS yang diberikan 
perusahaan maka tingkat pengembalian semakin baik, artinya hal ini mampu 
mendorong minat investor dalam melakukan investasi, sehingga harga saham 
perusahaan juga ikut meningkat. EPS dapat dihitung dengan rumus: 
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b. Return On Equity (ROE)  
Return On Equity (ROE) sebagai variable bebas (X2), merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. ROE dapat dihitung 
dengan rumus: 
     
                         
             
       
 
c. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) sebagai variabel bebas (X3), merupakan rasio 
yang mengukur seberapa besar laba bersih yang dapat diperoleh dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki perusahaan. Rasio ROA yang positif menunjukkan bahwa 
dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi perusahaan mampu 
memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya ROA yang negative menunjukkan 
bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, maka perusahaan mendapatkan 
kerugian. Secara teori jika kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
meningkat, return saham juga akan meningkat. Adapun ROA dapat dihitung 
berdasarkan rumus: 
     
           
            
        
 
2. Variabel Dependen (Y) 
Harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran 
dipasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. Harga saham 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham penutupan pada tanggal 
31 setiap bulannya. Adapun untuk menghitungnya dengan menggunakan rumus: 
  
       
    
 
 Dimana : 
y = Harga Saham 
   = Rata-rata harga saham tahun berjalan 
     = Rata-rata harga saham tahun sebelumnya 
 
C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 dengan 
menggunakan situs resmi www.idx.co.id sedangkan penelitian direncanakan 
mulai bulan April 2018. Adapun table rencana jadwal penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel III.1 Jadwal Penelitian 
Keterangan  
April 
Mei -  
Agustus 
September  Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengajuan Judul                 
Penyusunan 
Proposal 
                
Bimbingan 
Proposal 
                
Seminar Proposal                 
Revisi Proposal                 
Penyusunan 
Skripsi 
                
Bimbingan 
Skripsi 
                
Sidang Meja 
Hijau 
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D. Populasi Dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2012, hal 115), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2017 yang berjumlah 14 perusahaan. Menurut Sugiyono (2012, hal 116), 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2012, hal 392), Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
 Kriteria sampel yang dapat digunakan sebagai sampel pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 
pada Periode 2013 – 2017. 
2. Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangannya secara berurutan pada 
periode 2013 – 2017. 
3. Perusahaan yang menghasilkan laba selama periode 2013–2017. 
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Tabel III.2 Kriteria Pemilihan Sample 
Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah  
Perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia padaPeriode 2013 – 2017. 
14 
Perusahaan yang tidak mempublikasi laporan keuangannya 
secara berurutan pada periode 2013 – 2017. 
0 
Perusahaan yang rugi pada periode 2013–2017 (3) 
Jumlah Sampel 11 x 5 Tahun = 55 
Sumber: www.idx.co.id 
Dari total jumlah 14 perusahaan populasi diseleksi menjadi data sampel 
yang digunakan dalam penelitian adalah 11 perusahaan dikalikan dengan 5 
periode maka total sampel adalah 55 sampel mulai tahun 2013–2017. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Menurut 
Sugiyono (2012, hal 422), teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, dimana 
pengertian dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini dari laporan keuangan 
perusahaan makanan dan minuman tahun 2013-2017 yang diperoleh langsung dari 
situs Bursa Efek Indonesia. Dengan sumber data penelitian yaitu data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. 
Data sekunder ini misalnya dicari melalui data dokumentasi yang telah dibukukan 
oleh perusahaan yang diteliti, buku-buku, majalah, keterangan-keterangan atau 
publikasi lainnya. .  
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 
hubungan antara variable satu dengan variabel lain. Untuk mencapai tujuan dalam 
penelitian ini, maka pengujian asumsi klasik juga perlu dilakukan untuk 
memastikan apakah model regresi linier berganda yang digunakan tidak terdapat 
masalah normalitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. Jika semua itu terpenuhi 
berarti bahwa model analisis telah layak digunakan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa :  
 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu variabel yang 
dilihat dari mean, standar deviasi, nilai maksumum dan nilai minimum 
(Widarjono, 2013). Standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum 
menggambarkan persebaran data. 
 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah analisis antara variabel 
dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
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Smirnov, dengan uji ini dapat diketahui bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan 
adalah jika ROA, ROE dan EPS signifikasinya diatas kepercayaan 5% maka 
model regresi ini memenuhi asumsi normalitas. Dan ROA, ROE dan EPS 
signifikasinya dibawah kepercayaan 5% maka model regresi ini tidak memenuhi 
asumsi normalitas (Duwi Priyatno, 2008).  
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemuan adanya kolerasi antar variabel independen (bebas). Untuk mendeteksi 
masalah multikolinearitas didalam sebuah model regresi linear berganda, kita 
dapat menggunakan nilai tolerance atau nilai VIF ( Variance Inflation Factor ). 
Jika nilai tolerance tidak kurang 0,1 atau nilai VIF tidak lebih dari 10 maka 
dikatakan ada multikolinerita ( Widarjono, 2013:108 ).  
 
c. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas bertujuan unuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot 
pada output SPSS dengan ketentuan sebagai berikut:  
1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu yang teratur maka diindikasikan 
terdapat masalah heteroskedastisitas.  
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas.  
 
d. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel 
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk 
mengetahui apakah pada model regresi mengandung autokorelasi dapat digunakan 
pendekatan D-W (Durbin Watson). Menurut Singgih Santoso (2010) kriteria 
autokorelasi ada 3, yaitu :  
1. Nilai D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif.  
2. Nilai D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada autokorelasi.  
3. Nilai D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif.  
Nilai Statistik Durbin-Watson D  
D = 
        –           
       
 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda  
Model regresi berganda adalah teknik analisis regresi yang menjelaskan 
hubungan antara variable dependen dengan beberapa variable independen. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variable 
independe ndengan variable dependen apakah masing-masing variable independen 
berhubungan positif atau negative untuk memprediksi nilai dari variable dependen 
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apabila nilai variable independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang 
digunakan biasanya berskala interval atau rasio (Duwi Priyatno, 2008). 
Persamaan dari model regresi berganda tersebut adalah sebagai berikut: 
Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Keterangan :  
Y1 : harga saham  
a    : konstanta  
X1 : EPS 
X2 : ROE  
X3 : ROA 
bn : koefisien regresi linear masing-masing variabel  
 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara : (Ghozali, 2009:84) 
 
a. UjiParsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari 
variable independennya. Untuk pengujian dalam penelitian ini digunakan program 
SPSS 16.0. Untuk menentukan nilai t-statistik tabel, ditentukan dengan tingkat 
signifikansi 5 % dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana n adalah jumlah 
observasi dan k adalah jumlah variabel. Perumusan statistic yang digunakan:  
1. Ho : β1 = β2 = β3 = 0, artinya X1,X2, X3, secara parsial (sendiri-sendiri) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Y. 
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2. Ha : β1 = β2= β3≠ 0, artinya X1,X2, X3, secara parsial (sendiri-sendiri) 
berpengaruh signifikan terhadap Y. 
Dengan kaidah pengambilan keputusan : 
1. Terima Ho, jika koefisien t hitung signifikan pada taraf lebih besar dari 5% 
(lihat taraf signifikansi pada output Coefficien). 
2. Tolak Ho, jika koefisien t hitung signifikan pada taraf lebih kecil atau sama 
dengan 5% (lihat taraf signifikansi pada output Coefficient). (Ghozali, 2009: 
84) 
b. UjiSimultan (Uji F-Statistik) 
Uji F-statistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh 
variable independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variable 
dependen. Untuk pengujian dalam penelitian ini digunakan program SPSS 16.0. 
Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5 % 
dengan perumusan hipotesis statistik : 
1. Ho : β1 = β2= β3= 0, artinya X1, X2, X3 secara simultan (bersama-sama) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Y. 
2. Ha : β1 = β2= β3 ≠ 0, artinya X1, X2, X3 secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh signifikan terhadap Y. 
Dengan kaidah pengambilan keputusan : 
1. Terima Ho, jika koefisien F hitung signifikan pada taraf lebih besar dari 5% 
(lihat taraf signifikansi pada output ANOVA) 
2. Tolak Ho, jika koefisien F hitung signifikan pada taraf lebih kecil atau sama 
dengan 5% (lihat taraf signifikansi pada output ANOVA) 
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5. Koefisien Determinasi (   )  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen yang ditunjukan pada 
persentase. Dalam penelitian ini, nilai    yang digunakan adalah adjusted   
karena merupakan salah satu indikator untuk mengetahui pengaruh suatu 
pertambahan variabel independen kedalam suatu persamaan regresi. Peneliti 
menggunakan adjusted   karena jika jumlah variabel independen lebih dari dua 
variabel, lebih baik digunakan adjusted  . Rumus adjusted   : 
adjusted  =1 -           
   
   
   
Keterangan :  
   = koefisien determinasi  
n = jumlah sampel  
k = jumlah parameter  
dimana :  
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan yang diberikan variable independen terhadap variable dependen, rumus 
untuk mencari nilai R
2 
dikemukakan oleh Duwi Priyatno (2008). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Didalam sebuah penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel 
independen (X) dan variabel dependen (Y). Varabel independen (X) dalam 
penelitian ini ada empat yaitu Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE) 
dan Return On Assets (ROA). Sedangkan variabel dependen (Y) dalam penelitian 
ini adalah Harga Saham. 
Dalam penelitian ini terdapat 11 sampel perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan 5 tahun periode 
penelitian yaitu tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Berikut nama-nama 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, sebagai berukut: 
Tabel IV.1 
Nama Sampel Perusahaan Makanan Dan Minuman  
Periode 2013-2017 
 
NO KODE ENTIMEN NAMA PERUSAHAAN 
1 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
3 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
6 MYOR PT Mayora Indah Tbk 
7 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
8 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 
9 SKLT PT Sekar Laut Tbk 
10 STTP PT Siantar Top Tbk 
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11 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Company Tbk 
Sumber: www.idx.co.id 
 
a. Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengetahui besarnya keuntungan bersih per lembar saham yang mampu 
dihasilkan perusahaan. Berikut adalah nilai EPS perusahaan makanan dan 
minuman per tahun selama periode 2013-2017: 
Tebel IV.2 
Earning Per Share (EPS) Sampel Perusahaan Makanan Dan Minuman 
Periode 2013-2017 (Dalam Rupiah) 
 
NO KODE PERUSAHAAN 
EARNING PER SHARE (EPS) 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 CEKA 219 69 179 420 181 
2 DLTA 16.515 353 238 317 349 
3 ICBP 382 454 515 309 326 
4 INDF 285 379 293 433 475 
5 MLBI 555 377 236 466 627 
6 MYOR 1.165 451 1.364 61 71 
7 ROTI 31,22 37,27 53,45 55,31 27,66 
8 SKBM 67 82,8 44,48 30,43 15,4 
9 SKLT 16,56 25,1 29,55 30,01 33,6 
10 STTP 87,38 94,4 141,78 133,18 165,16 
11 ULTJ 113 101 180 61 61 
 Sumber: www.idx.co.id (Diolah) 
 
Tabel IV.2 diatas merupakan daftar angka dari Earning Per Share (EPS) 
masing-masing perusahaan dari tahun 2013-2017. Dari tabel diatas bisa dilihat 
bahwa EPS tertinggi diperoleh oleh DLTA sebesar Rp 16.515 per lembar saham 
pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa setiap lembar saham yang beredar 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 16.515. Adapun angka terendah dari EPS 
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diperoleh oleh SKBM dengan nilai Rp 15,4 per lembar saham pada tahun 2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap lembar saham yang beredar menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp 15,4. 
Pada tahun 2013 peusahaan yang memiliki nilai EPS tertinggi adalah 
DLTA dengan nilai Rp 16.515 dan nilai EPS terendah ada pada SKBM yang nilai 
EPS nya hanya bernilai Rp 67. 
 Pada tahun 2014 peusahaan yang memiliki nilai EPS tertinggi adalah 
ICBP dengan nilai Rp 454 dan nilai EPS terendah ada pada SKLT yang nilai EPS 
nya hanya bernilai Rp 25,1. 
Pada tahun 2015 peusahaan yang memiliki nilai EPS tertinggi adalah 
MYOR dengan nilai Rp 1.364 dan nilai EPS terendah ada pada SKLT yang nilai 
EPS nya hanya bernilai Rp 29,55. 
Pada tahun 2016 peusahaan yang memiliki nilai EPS tertinggi adalah 
MLBI dengan nilai Rp 466 dan nilai EPS terendah ada pada SKLT yang nilai EPS 
nya hanya bernilai Rp 30,01. 
Pada tahun 2017 peusahaan yang memiliki nilai EPS tertinggi adalah 
MLBI dengan nilai Rp 627 dan nilai EPS terendah ada pada SKBM yang nilai 
EPS nya hanya bernilai Rp 15,4. 
 
b. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 
modal sendiri.  
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Berikut adalah nilai ROE perusahaan makanan dan minuman per tahun 
selama periode 2013-2017: 
Tebel IV.3 
Return On Equity (ROE) Sampel Perusahaan Makanan Dan Minuman 
Periode 2013-2017 (Dalam %) 
 
NO 
KODE 
PERUSAHAAN 
RETURN ON EQUITY (ROE) Dalam % 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 CEKA 27,34 17,23 44,77 104,91 45,13 
2 DLTA 1352,49 1442,50 970,23 1272,55 1398,86 
3 ICBP 298,01 343,22 389,75 484,17 472,42 
4 INDF 113,89 174,32 123,65 175,56 171,50 
5 MLBI 5577,28 3785,16 2366,23 4676,80 6295,56 
6 MYOR 70,56 27,31 83,35 92,58 108,73 
7 ROTI 9,19 10,97 15,73 16,27 7,87 
8 SKBM 17,14 26,50 11,81 6,63 7,61 
9 SKLT 4,58 6,74 8,03 8,26 9,19 
10 STTP 38,15 41,21 61,90 58,06 72,01 
11 ULTJ 21,68 18,87 34,87 47,32 47,45 
 Sumber: www.idx.co.id (Diolah) 
 
Tabel IV.3 diatas merupakan daftar persentase dari Return On Equity 
(ROE) masing-masing perusahaan dari tahun 2013-2017. Dari tabel diatas bisa 
dilihat bahwa persentase ROE tertinggi diperoleh oleh MLBI sebesar 6295,56% 
pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa imbalan hasil dari ekuitas yang 
dimiliki sebesar 6295,56%. Adapun persentase terendah dari EPS diperoleh oleh 
SKLT dengan persentase sebesar4,58% pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil dari ekuitas yang dimiliki sebesar 4,58%. 
Pada tahun 2013 peusahaan yang memiliki persentaseROE tertinggi adalah 
MLBI dengan persentase sebesar5577,28% dan persentase ROE terendah ada 
pada SKLT yang persentase ROE nya hanya bernilai 4,58%. 
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Pada tahun 2014 peusahaan yang memiliki persentase ROE tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 3785,16% dan persentase ROE terendah 
ada pada SKLT yang persentase ROE nya hanya bernilai 6,74%. 
Pada tahun 2015 peusahaan yang memiliki persentase ROE tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 2366,23% dan persentase ROE terendah 
ada pada SKLT yang persentase ROE nya hanya bernilai 8,03%. 
Pada tahun 2016 peusahaan yang memiliki persentase ROE tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 4676,80% dan persentase ROE terendah 
ada pada SKBM yang persentase ROE nya hanya bernilai 6,63%. 
Pada tahun 2017 peusahaan yang memiliki persentase ROE tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 6295,56% dan persentase ROE terendah 
ada pada SKBM yang persentase ROE nya hanya bernilai 7,61%. 
 
c. Return On Assets (ROA) 
ROA merupakan rasio yang mengukur seberapa besar laba bersih yang 
dapat diperoleh dari seluruh aset yang dimiliki perusahaan. Berikut adalah nilai 
ROA perusahaan makanan dan minuman per tahun selama periode 2013-2017: 
Tebel IV.4 
Return On Assets(ROA) Sampel Perusahaan Makanan Dan Minuman 
Periode 2013-2017 (Dalam %) 
 
NO 
KODE 
PERUSAHAAN 
RETURN ON ASSETS (ROA) Dalam % 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 CEKA 6,08 3,19 7,17 17,51 7,71 
2 DLTA 31,20 28,92 18,69 21,25 20,87 
3 ICBP 10,51 10,28 11,01 12,56 11,21 
4 INDF 4,38 6,08 4,04 6,41 5,85 
5 MLBI 65,72 35,63 23,65 43,17 52,67 
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6 MYOR 10,90 3,98 11,02 10,75 10,93 
7 ROTI 8,67 8,80 10,00 9,58 2,97 
8 SKBM 11,71 13,80 5,25 2,25 1,59 
9 SKLT 3,79 5,00 5,32 3,63 3,61 
10 STTP 7,78 7,27 9,67 7,45 9,22 
11 ULTJ 11,56 9,70 14,78 16,74 11,50 
Sumber: www.idx.co.id (Diolah) 
 
Tabel IV.4 diatas merupakan daftar persentase dari Return On Assets 
(ROA) masing-masing perusahaan dari tahun 2013-2017. Dari tabel diatas bisa 
dilihat bahwa persentase ROA tertinggi diperoleh oleh MLBI sebesar 65,72% 
pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa imbalan hasil dari aset yang 
dimiliki sebesar 65,72%. Adapun persentase terendah dari ROA diperoleh oleh 
SKBM dengan persentase sebesar 1,59% pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil dari aset yang dimiliki sebesar 1,59%. 
Pada tahun 2013 peusahaan yang memiliki persentase ROA tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 65,72% dan persentase ROA terendah 
ada pada SKLT yang persentase ROA nya hanya bernilai 3,79%. 
Pada tahun 2014 peusahaan yang memiliki persentase ROA tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 35,63% dan persentase ROA terendah 
ada pada CEKA yang persentase ROA nya hanya bernilai 3,19%. 
Pada tahun 2015 peusahaan yang memiliki persentase ROA tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 23,65% dan persentase ROA terendah 
ada pada INDF yang persentase ROA nya hanya bernilai 4,04%. 
Pada tahun 2016 peusahaan yang memiliki persentase ROA tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 43,17% dan persentase ROA terendah 
ada pada SKBM yang persentase ROA nya hanya bernilai 2,25%. 
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Pada tahun 2017 peusahaan yang memiliki persentase ROA tertinggi 
adalah MLBI dengan persentase sebesar 52,67% dan persentase ROA terendah 
ada pada SKBM yang persentase ROA nya hanya bernilai 1,59%. 
 
d. Harga Saham 
Harga saham adalah harga suatu saham yang sedang berlangsung pada 
pasar modal. Harga saham merupakan alat untuk memperkirakan prospek 
keuntungan yang diharapkan oleh investor. Harga saham untuk masing-masing 
entimen yang terpilih dalam sampel merupakan harga saham pada saat 
closingprice, dimana harga saham itu merupakan harga saham penutupan pada 
setiap entimen pada waktu tertentu. Berikut adalah nilai harga saham perusahaan 
makanan dan minuman per tahun selama periode 2013-2017: 
Tebel IV.5 
Harga Saham Sampel Perusahaan Makanan Dan Minuman 
Periode 2013-2017 (Dalam %) 
 
NO 
KODE  
PERUSAHAAN 
HARGA SAHAM CLOSE 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 CEKA  Rp      628  Rp        735   Rp    610   Rp   1.375   Rp   1.325  
2 DLTA  Rp   7.100  Rp 360.000   Rp 5.200   Rp   4.450   Rp   4.850  
3 ICBP  Rp   5.500  Rp     7.250   Rp 7.225   Rp   8.400   Rp   8.525  
4 INDF  Rp   6.975  Rp     7.550   Rp 6.200   Rp   7.925   Rp   7.750  
5 MLBI  Rp 10.800  Rp   11.900   Rp 7.600   Rp 11.800   Rp 14.500  
6 MYOR  Rp   1.080  Rp        970   Rp 1.080   Rp   1.770   Rp   2.240  
7 ROTI  Rp   1.055  Rp     1.375   Rp 1.350   Rp   1.580   Rp   1.295  
8 SKBM  Rp      510  Rp        900   Rp    945   Rp      650   Rp      675  
9 SKLT  Rp      180  Rp        320   Rp    370   Rp      620   Rp   1.100  
10 STTP  Rp   1.800  Rp     2.900   Rp 3.060   Rp   3.190   Rp   4.390  
11 ULTJ  Rp   1.167  Rp     1.033   Rp    926   Rp   1.098   Rp   1.270  
Sumber: www.yahoofinance.com 
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Tabel IV.5 diatas merupakan daftar angka dari harga saham masing-
masing perusahaan dari tahun 2013-2017. Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa 
harga saham tertinggi diperoleh oleh DLTA sebesar Rp 360.000 pada tahun 
2013.Adapun angka terendah dari harga saham diperoleh oleh SKLT dengan nilai 
Rp 180 pada tahun 2017.  
Pada tahun 2013 peusahaan yang memiliki nilai harga saham tertinggi 
adalah MLBI dengan nilai Rp 10.800 dan nilai harga saham terendah ada pada 
SKLT yang nilai harga saham nya hanya bernilai Rp 180. 
 Pada tahun 2014 peusahaan yang memiliki nilai harga saham tertinggi 
adalah DLTA dengan nilai Rp 360.000 dan nilai harga saham terendah ada pada 
SKLT yang nilai harga saham nya hanya bernilai Rp 320. 
Pada tahun 2015 peusahaan yang memiliki nilai harga saham tertinggi 
adalah MLBI dengan nilai Rp 7.600 dan nilai harga saham terendah ada pada 
SKLT yang nilai harga saham nya hanya bernilai Rp 370. 
Pada tahun 2016 peusahaan yang memiliki nilai harga saham tertinggi 
adalah MLBI dengan nilai Rp 11.800 dan nilai harga saham terendah ada pada 
SKLT yang nilai harga saham nya hanya bernilai Rp 620. 
Pada tahun 2017 peusahaan yang memiliki nilai harga saham tertinggi 
adalah MLBI dengan nilai Rp 14.500 dan nilai harga saham terendah ada pada 
SKBM yang nilai harga saham nya hanya bernilai Rp 675. 
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2. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini serta dapat menunjukkan nilai maksimum, nilai 
minimum, serta nilai rata-rata dan standard deviasi dari masing-masing variabel. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Earning Per Share (EPS), 
Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) serta harga saham. Hasi; 
olah data deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel IV.6 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LN_Harga Saham 55 5,19 12,79 7,7553 1,29048 
LN_EPS 55 2,73 9,71 5,0383 1,29309 
LN_ROE 55 1,52 8,75 4,4319 1,98362 
LN_ROA 55 ,46 4,19 2,2542 ,77098 
Valid N (listwise) 55     
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
 
Setelah dilakukan pengolahan data, dapat dilihat bahwa terdapat 55 jumlah 
sampel data yang valid dalam penelitian ini. Dari 55 data harga saham, nilai 
minimum 5,19 dan nilai maksimum 12,79. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 
7,7553 dengan standard deviasi sebesar 1,29048. Standard deviasi lebih kecil dari 
mean menunjukkan bahwa sebaran data variabel yang kecil atau tidak ada 
kesenjangan yang besar atau bisa dikatakan data normal. Dari 55 data EPS, nilai 
minimum 2,73 dan nilai maksimum 9,71. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 5,0383 
dengan standard deviasi sebesar 1,29309. Standard deviasi lebih kecil dari mean 
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menunjukkan bahwa sebaran data variabel yang kecil atau tidak ada kesenjangan 
yang besar atau bisa dikatakan data normal. 
Dari 55 data ROE, nilai minimum 1,52 dan nilai maksimum 8,75. 
Sedangkan nilai rata-rata sebesar 4,4319 dengan standard deviasi sebesar 1,98362. 
Standard deviasi lebih kecil dari mean menunjukkan bahwa sebaran data variabel 
yang kecil atau tidak ada kesenjangan yang besar atau bisa dikatakan data normal. 
Dari 55 data ROA, nilai minimum 0,46 dan nilai maksimum 4,19. 
Sedangkan nilai rata-rata sebesar 2,2542 dengan standard deviasi sebesar 0,77098. 
Standard deviasi lebih kecil dari mean menunjukkan bahwa sebaran data variabel 
yang kecil atau tidak ada kesenjangan yang besar atau bisa dikatakan data normal. 
 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Hasil olah data Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel IV.7 
Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,69873926 
Most Extreme Differences 
Absolute ,112 
Positive ,112 
Negative -,082 
Test Statistic ,112 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Output SPSS 22, 2018 
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Berdasarkan tabel IV.7 dapat diketahui bahwa besarnya nilai Test Statistic 
adalah 0,112 dan signifikan adalah 0,080. Jadi nilai signifikan test statistic lebih 
besar dari 0,05 maka dapat didistribusikan normal. 
2) Uji Multikolinearitas 
Hasil olah data Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel IV.8 
Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
LN_EPS 0,444 2,253 Tidak terjadi multikolinearitas 
LN_ROE 0,235 4,248 Tidak terjadi multikolinearitas 
LN_ROA 0,046 2,822 Tidak terjadi multikolinearitas 
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada masing-masing variabel tidak 
terjadi multikolinearitas karena memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai 
VIF kurang dari 10. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Hasil olah data Uji Heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
Gambar IV.1 
Uji Heterokedastisitas 
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 Gambar diatas menunjukkan bahwa data tersebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas 
dalam model regresi yang digunakan. 
4) Uji Autokolerasi 
Hasil olah data Uji Autokolerasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel IV.9 
Uji Autokolerasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,841
a
 ,707 ,690 ,71900 1,422 
a. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_EPS, LN_ROE 
b. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
 Uji autokolerasi dengan menggunakan Uji Durbin Watson (DW) pada 
kolom Durbin Watson diperoleh hasil hitung DW sebesar 1,422. Sedangkan 
besarnya nilai DW tabel -2 > DW < 2 diindikasikan data tidak mengalami 
autokolerasi. Nilai DW pada penelitian ini adalah 1,422 yang dapat dikatakan data 
tidak ada autokorelasi, karena nilai DW diatas -2 dan masih dibawah 2. 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan 4 prediktor yaitu Earning Per Share (X1), Return On Equity 
(X2), Return On Assets (X3) terhadap Harga Saham (Y). Model regresi ini dapat 
digunakan untuk mengetahui signifikan tidaknya Earning Per Share (EPS), 
Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) secara simultan dan 
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parsial. Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh tabel analisis regresi sebagai 
berikut : 
Tabel IV.10 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,874 ,454  12,925 ,000 
LN_EPS -,042 ,114 -,042 -,367 ,715 
LN_ROE ,694 ,102 1,066 6,824 ,000 
LN_ROA -,436 ,213 -,261 -2,046 ,046 
a. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
 Persamaan regresi linear berganda yang terbentuk dari perhitungan di atas 
adalah  
                                           
 
Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Konstanta menunjukkan angka sebesar 5, 874 yang berarti bahwa Earning 
Per Share (EPS), Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) 
dianggap tetap, maka harga saham akan mengalami peningkatan sebasar 
5,874. 
2. Koefisien regresi dari Earning Per Share (X1) menunjukkan angka -0,042 
yang berarti jika Return On Equity (X2) dan Return On Assets (X3) tetap, 
maka setiap menambahkan 1 satuan Earning Per Share akan meningkatkan 
harga saham sebesar 5,832. 
3. Koefisien regresi dari Return On Equity (X2) menunjukkan angka 0,694 yang 
berarti jika Earning Per Share (X1) dan Return On Assets (X3) tetap, maka 
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setiap menambahkan 1 satuan Return On Equity akan meningkatkan harga 
saham sebesar 6,568. 
4. Koefisien regresi dari Return On Assets (X3) menunjukkan angka -0,436 
yang berarti jika Earning Per Share (X1) dan Return On Equity (X2) tetap, 
maka setiap menambahkan 1 satuan Return On Assets akan meningkatkan 
harga saham sebesar 5,438. 
  
d. Pengujian Hipotesis 
1) Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui kemaknaan koefisien parsial. Uji ini 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut 
tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai 
ttabel, maka kita menerima hipotesis alternatif (Ghozali, 2009:88). 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,874 ,454  12,925 ,000 
LN_EPS -,042 ,114 -,042 -,367 ,715 
LN_ROE ,694 ,102 1,066 6,824 ,000 
LN_ROA -,436 ,213 -,261 -2,046 ,046 
a. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
Dari data di atas dapat dilihat besarnya pengaruh variabel independen 
terhadapvariabel dependen yang dapat diketahui dari beta unstandardized yang 
ada. Dari Tabel diatas, dapat dirumuskan persamaan matematis sebagai berikut :  
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Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel ROA dan EPS 
memiliki koefisien regresi dengan arah negatif, sedangkan ROE memiliki 
koefisien regresi dengan arah positif. Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai 
koefisien regresi (B) dan nilai signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel 
yang ada pada tabel, antara lain : 
1. Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
 Dari tabel diatas, nilai koefisien regresi (β) menunjukan bahwa pengaruh 
Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham memiliki tanda negatif. Artinya, 
apabila terjadi peningkatan Earning Per Share (EPS) sebesar 1% dengan 
anggapan variabel yang lain konstan, maka akan diikuti dengan penurunan 
profitabilitas sebesar 0,042 dengan signifikansi 0,715 (>0,05). Hipotesis 1 yang 
menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham 
ditolak. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen 
(2012) yang terbukti bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
2. Analisis Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 
Dari tabel diatas, nilai koefisien regresi (B) menunjukan bahwa pengaruh 
Return On Equity (ROE) terhadap harga saham memiliki tanda positif. Artinya, 
apabila terjadi peningkatan Return On Equity (ROE) sebesar 1% dengan anggapan 
variabel yang lain konstan, maka akan diikuti dengan peningkatan profitabilitas 
sebesar 0,694 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hipotesis 2 yang menyatakan 
bahwa Return On Equity(ROE) berpengaruh terhadap harga saham diterima. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liviawati (2012) yang 
terbukti bahwa ROE berpengaruh terhadap harga saham. 
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3. Analisis Pengaruh ReturnOn Assets (ROA)Terhadap Harga Saham 
 Dari tabel diatas, nilai koefisien regresi (B) menunjukan bahwa 
pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga saham memiliki tanda negatif. 
Artinya, apabila terjadi peningkatan Return On Assets (ROA) sebesar 1% dengan 
anggapan variabel yang lain konstan, maka akan diikuti dengan penurunan 
profitabilitas sebesar 0,436 dengan signifikansi 0,046 (< 0,05). Hipotesis 3 yang 
menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham 
diterima. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen 
(2012) yang terbukti bahwa ROA berpengaruh terhadap harga saham. 
2) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji F 
dilakukan untuk mengetahui apakah permodelan yang dibangun memenuhi 
metode Fisher atau tidak. Dengan kata lain apakah model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi profitabilitas perusahaan atau tidak. Berikut adalah hasil uji 
statistik: 
Tabel IV.12 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 63,563 3 21,188 40,986 ,000
b
 
Residual 26,365 51 ,517   
Total 89,928 54    
a. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_EPS, LN_ROE 
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 artinya model regresi 
dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa Earning Per Share (EPS), Return On 
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Equity (ROE), dan Return On Assets (ROA) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap harga saham. 
 
e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Menurut Ghozali (2006), apabila 
angka koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,841
a
 ,707 ,690 ,71900 
a. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_EPS, LN_ROE 
b. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
 Sumber : Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya 
nilai adjusted R Square dalam model regresi perusahaan makanan dan minuman 
diperoleh sebesar 0,690. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel 
independen yaitu Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), dan Return 
On Assets (ROA) terhadap variabel dependen harga saham yang dapat 
diterangkan oleh persamaan ini sebesar 69,00 %. Sedangkan sisanya sebesar 
31,00% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
Selain itu dapat dilihat nilai R Square adalah 0,707.  
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Jika nilai R Square mendekati 1 maka variabel independen semakin kuat 
pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini didesain untuk menguji secara empiris pengaruh antara 
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan 
Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham. 
 
1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
Hasil analisis terhadap EPS menunjukkan bahwa EPS pada perusahaan 
makanan dan minuman tidak berpengaruh terhadap harga saham. Rasio ini 
menunjukan laba bersih yang berhasil diperoleh perusahaan untuk setiap lembar 
saham selama suatu periode tertentu yang akan dibagikan kepada semua 
pemegang saham. Kenaikan atau penurunan EPS dari tahun ke tahun adalah dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, 
pertumbuhan perusahaan, inflasi, nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen (2012) dan 
Suwandani (2017) dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa EPS tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
 
2. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham 
Hasil analisis terhadap ROE pada perusahaan makanan dan minuman 
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan. Return On Equity 
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(ROE) merupakan salah satu pengukur efisiensi perusahaan. ROE menerangkan 
laba bersih yang dihasilkan untuk setiap ekuitas. ROE juga disebut profitabilitas 
modal sendiri. Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan 
menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan bersih. 
Jika perusahaan tersebut efisien maka return yang dihasilkan juga akan semakin 
besar. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Liviawati 
(2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ROE berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
 
3. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 
Hasil analisis terhadap ROA pada perusahaan makanan dan minuman 
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan. Return on Assets 
(ROA) merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor. Tinggi 
rendahnya ROA perusahaan selain tergantung pada keputusan perusahaan, bentuk 
investasi atau aktiva (keputusan investasi) juga tergantung peda tingkat efisiensi 
penggunaan aktiva perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 
semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Pengelolaan 
perusahaan yang kurang efisien disini bisa disebabkan karena beberapa faktor 
diantaranya suatu lembaga keuangan menghasilkan laba bersih yang tinggi tetapi 
lembaga keuangan tersebut juga harus mengeluarkan biaya-biaya yang lebih 
tinggi untuk pemeliharaan aktiva tetap dan biaya depresiasi alat-alat dan gedung, 
selain itu dapat disebabkan oleh suatu lembaga keuangan menghasilkan laba 
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bersih yang rendah tetapi lembaga keuangan tersebut harus mengeluarkan biaya-
biaya pemeliharaan aktiva tetap dan biaya depresiasi alat-alat dan gedung yang 
tinggi, jadi bisa dikatakan pengelolaan lembaga keuangan disini kurang efisien. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  Jufrizen (2012) 
dan Sambelay dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning per share (EPS) dan 
Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham. maka dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel EPS tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Jadi hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
“Diduga bahwa variabel EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.” tidak 
terbukti. 
2. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ROE berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Jadi hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Diduga 
bahwa variabel ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.” terbukti. 
3. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Jadi hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “Diduga 
bahwa variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.” terbukti. 
4. Hasil uji F menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dari Earning Per 
Share (EPS), Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) secara 
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bersama-sama terhadap harga saham. Berarti hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa “Diduga bahwa variabel-variabel ROA, ROE, EPS, dan 
NPM secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
pada lembaga keuangan yang go public di BEI”, terbukti. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Berpengaruhnya Return On Equity dan Return On Assets terhadap harga 
saham perusahaan dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan baik emiten 
maupun investor untuk memprediksi harga saham dan meningkatkan kinerja 
keuangan. 
2. Bagi investor diharapkan lebih teliti mengamati perkembangan kinerja 
perusahaan, terutama dalam hal Return On Asset dan Return On Equity, 
sehingga dalam berinvestasi dapat memperoleh return yang diharapkan 
bahkan Return On Equity merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya 
terhadap harga saham pada lembaga keuangan.  
3. Sebaiknya peneliti berikutnya memperluas objek penelitian, agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasi untuk semua jenis perusahaan.  
4. Bagi penelitian yang akan mengambil tema yang sama, sebaiknya 
menggunakan model yang berbeda untuk mengukur harga saham atau dapat 
menambah dan mengganti variabel penelitian dan memperpanjang periode 
penelitian untuk membuktikan kembali hipotesis dalam skripsi ini. 
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LAMPIRAN 1 
POPULASI PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN 
KODE PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN 
AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
ALTO PT Tri Bayan Tirta Tbk 
CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
MYOR PT Mayora Indah Tbk 
PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk 
ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
SKBM PT Sekar Bumi Tbk 
SKLT PT Sekar Laut Tbk 
STTP PT Siantar Top Tbk 
ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Company Tbk 
 
SAMPEL PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN 
KODE PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN 
CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
MYOR PT Mayora Indah Tbk 
ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
SKBM PT Sekar Bumi Tbk 
SKLT PT Sekar Laut Tbk 
STTP PT Siantar Top Tbk 
ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Company Tbk 
LAMPIRAN 2 
HARGA SAHAM DAN EARNING PER SHARE (EPS) 
KODE 
PERUSAHAAN 
HARGA SAHAM 
CLOSE 
EARNING PER SHARE 
(EPS) 
CEKA 2013 627,5 219 
CEKA 2014 735 69 
CEKA 2015 610 179 
CEKA 2016 1375 420 
CEKA 2017 1325 181 
DLTA 2013 7100 16515 
DLTA 2014 360000 353 
DLTA 2015 5200 238 
DLTA 2016 4450 317 
DLTA 2017 4850 349 
ICBP 2013 5500 382 
ICBP 2014 7250 454 
ICBP 2015 7225 515 
ICBP 2016 8400 309 
ICBP 2017 8525 326 
INDF 2013 6975 285 
INDF 2014 7550 379 
INDF 2015 6200 293 
INDF 2016 7925 433 
INDF 2017 7750 475 
MLBI 2013 10800 555 
MLBI 2014 11900 377 
MLBI 2015 7600 236 
MLBI 2016 11800 466 
MLBI 2017 14500 627 
MYOR 2013 1080 1165 
MYOR 2014 970 451 
MYOR 2015 1080 1364 
MYOR 2016 1770 61 
MYOR 2017 2240 71 
ROTI 2013 1055 31,22 
ROTI 2014 1375 37,27 
ROTI 2015 1350 53,45 
ROTI 2016 1580 55,31 
ROTI 2017 1295 27,66 
SKBM 2013 510 67 
SKBM 2014 900 82,8 
SKBM 2015 945 44,48 
SKBM 2016 650 30,43 
SKBM 2017 675 15,4 
SKLT 2013 180 16,56 
SKLT 2014 320 25,1 
SKLT 2015 370 29,55 
SKLT 2016 620 30,01 
SKLT 2017 1100 33,6 
STTP 2013 1800 87,38 
STTP 2014 2900 94,4 
STTP 2015 3060 141,78 
STTP 2016 3190 133,18 
STTP 2017 4390 165,16 
ULTJ 2013 1167 113 
ULTJ 2014 1032,5 101 
ULTJ 2015 926,25 180 
ULTJ 2016 1097,5 61 
ULTJ 2017 1270 61 
 
RETURN ON EQUITY (ROE) 
KODE 
PERUSAHAAN 
LABA BERSIH MODAL SENDIRI 
RETURN ON EQUITY 
(ROE) 
CEKA 2013 Rp      65.068.958.558 Rp    238.000.000.000 27,34 
CEKA 2014 Rp      41.001.414.954 Rp    238.000.000.000 17,23 
CEKA 2015 Rp    106.549.446.980 Rp    238.000.000.000 44,77 
CEKA 2016 Rp    249.697.013.626 Rp    238.000.000.000 104,91 
CEKA 2017 Rp    107.420.886.839 Rp    238.000.000.000 45,13 
DLTA 2013 Rp    270.498.062.000 Rp      20.000.000.000 1352,49 
DLTA 2014 Rp    288.499.375.000 Rp      20.000.000.000 1442,50 
DLTA 2015 Rp    194.045.199.000 Rp      20.000.000.000 970,23 
DLTA 2016 Rp    254.509.268.000 Rp      20.000.000.000 1272,55 
DLTA 2017 Rp    279.772.635.000 Rp      20.000.000.000 1398,86 
ICBP 2013 Rp 2.235.040.000.000 Rp    750.000.000.000 298,01 
ICBP 2014 Rp 2.574.172.000.000 Rp    750.000.000.000 343,22 
ICBP 2015 Rp 2.923.148.000.000 Rp    750.000.000.000 389,75 
ICBP 2016 Rp 3.631.301.000.000 Rp    750.000.000.000 484,17 
ICBP 2017 Rp 3.543.173.000.000 Rp    750.000.000.000 472,42 
INDF 2013 Rp 3.416.635.000.000 Rp 3.000.000.000.000 113,89 
INDF 2014 Rp 5.229.489.000.000 Rp 3.000.000.000.000 174,32 
INDF 2015 Rp 3.709.501.000.000 Rp 3.000.000.000.000 123,65 
INDF 2016 Rp 5.266.906.000.000 Rp 3.000.000.000.000 175,56 
INDF 2017 Rp 5.145.063.000.000 Rp 3.000.000.000.000 171,50 
MLBI 2013 Rp 1.171.229.000.000 Rp      21.000.000.000 5577,28 
MLBI 2014 Rp    794.883.000.000 Rp      21.000.000.000 3785,16 
MLBI 2015 Rp    496.909.000.000 Rp      21.000.000.000 2366,23 
MLBI 2016 Rp    982.129.000.000 Rp      21.000.000.000 4676,80 
MLBI 2017 Rp 1.322.067.000.000 Rp      21.000.000.000 6295,56 
MYOR 2013 Rp 1.058.418.939.252 Rp 1.500.000.000.000 70,56 
MYOR 2014 Rp    409.618.689.484 Rp 1.500.000.000.000 27,31 
MYOR 2015 Rp 1.250.233.128.560 Rp 1.500.000.000.000 83,35 
MYOR 2016 Rp 1.388.676.127.665 Rp 1.500.000.000.000 92,58 
MYOR 2017 Rp 1.630.953.830.893 Rp 1.500.000.000.000 108,73 
ROTI 2013 Rp    158.015.270.921 Rp 1.720.000.000.000 9,19 
ROTI 2014 Rp    188.648.345.876 Rp 1.720.000.000.000 10,97 
ROTI 2015 Rp    270.538.700.440 Rp 1.720.000.000.000 15,73 
ROTI 2016 Rp    279.777.368.831 Rp 1.720.000.000.000 16,27 
ROTI 2017 Rp    135.364.021.139 Rp 1.720.000.000.000 7,87 
SKBM 2013 Rp      58.266.986.268 Rp    340.000.000.000 17,14 
SKBM 2014 Rp      90.094.363.594 Rp    340.000.000.000 26,50 
SKBM 2015 Rp      40.150.568.621 Rp    340.000.000.000 11,81 
SKBM 2016 Rp      22.545.456.050 Rp    340.000.000.000 6,63 
SKBM 2017 Rp      25.880.464.791 Rp    340.000.000.000 7,61 
SKLT 2013 Rp      11.440.014.188 Rp    250.000.000.000 4,58 
SKLT 2014 Rp      16.855.973.113 Rp    250.000.000.000 6,74 
SKLT 2015 Rp      20.066.791.849 Rp    250.000.000.000 8,03 
SKLT 2016 Rp      20.646.121.074 Rp    250.000.000.000 8,26 
SKLT 2017 Rp      22.970.715.348 Rp    250.000.000.000 9,19 
STTP 2013 Rp    114.437.068.803 Rp    300.000.000.000 38,15 
STTP 2014 Rp    123.635.526.965 Rp    300.000.000.000 41,21 
STTP 2015 Rp    185.705.201.171 Rp    300.000.000.000 61,90 
STTP 2016 Rp    174.176.717.866 Rp    300.000.000.000 58,06 
STTP 2017 Rp    216.024.079.834 Rp    300.000.000.000 72,01 
ULTJ 2013 Rp    325.127.420.664 Rp 1.500.000.000.000 21,68 
ULTJ 2014 Rp    283.061.430.451 Rp 1.500.000.000.000 18,87 
ULTJ 2015 Rp    523.100.215.029 Rp 1.500.000.000.000 34,87 
ULTJ 2016 Rp    709.826.000.000 Rp 1.500.000.000.000 47,32 
ULTJ 2017 Rp    711.681.000.000 Rp 1.500.000.000.000 47,45 
 
RETURN ON ASSETS (ROA) 
KODE 
PERUSAHAN 
LABA BERSIH TOTAL ASSETS 
RETURN ON ASSETS 
(ROA) 
CEKA 2013 Rp      65.068.958.558 Rp  1.069.627.299.747 6,08 
CEKA 2014 Rp      41.001.414.954 Rp  1.284.150.037.341 3,19 
CEKA 2015 Rp    106.549.446.980 Rp  1.485.826.210.015 7,17 
CEKA 2016 Rp    249.697.013.626 Rp  1.425.964.152.418 17,51 
CEKA 2017 Rp    107.420.886.839 Rp  1.392.636.444.501 7,71 
DLTA 2013 Rp    270.498.062.000 Rp     867.040.802.000 31,20 
DLTA 2014 Rp    288.499.375.000 Rp     997.443.167.000 28,92 
DLTA 2015 Rp    194.045.199.000 Rp  1.038.321.916.000 18,69 
DLTA 2016 Rp    254.509.268.000 Rp  1.197.796.650.000 21,25 
DLTA 2017 Rp    279.772.635.000 Rp  1.340.842.765.000 20,87 
ICBP 2013 Rp 2.235.040.000.000 Rp21.267.470.000.000 10,51 
ICBP 2014 Rp 2.574.172.000.000 Rp25.029.488.000.000 10,28 
ICBP 2015 Rp 2.923.148.000.000 Rp26.560.624.000.000 11,01 
ICBP 2016 Rp 3.631.301.000.000 Rp28.901.948.000.000 12,56 
ICBP 2017 Rp 3.543.173.000.000 Rp31.619.514.000.000 11,21 
INDF 2013 Rp 3.416.635.000.000 Rp78.092.789.000.000 4,38 
INDF 2014 Rp 5.229.489.000.000 Rp86.077.251.000.000 6,08 
INDF 2015 Rp 3.709.501.000.000 Rp91.831.526.000.000 4,04 
INDF 2016 Rp 5.266.906.000.000 Rp82.174.515.000.000 6,41 
INDF 2017 Rp 5.145.063.000.000 Rp87.939.488.000.000 5,85 
MLBI 2013 Rp 1.171.229.000.000 Rp  1.782.148.000.000 65,72 
MLBI 2014 Rp    794.883.000.000 Rp  2.231.051.000.000 35,63 
MLBI 2015 Rp    496.909.000.000 Rp  2.100.853.000.000 23,65 
MLBI 2016 Rp    982.129.000.000 Rp  2.275.038.000.000 43,17 
MLBI 2017 Rp 1.322.067.000.000 Rp  2.510.078.000.000 52,67 
MYOR 2013 Rp 1.058.418.939.252 Rp  9.709.838.250.473 10,90 
MYOR 2014 Rp    409.618.689.484 Rp10.297.997.020.540 3,98 
MYOR 2015 Rp 1.250.233.128.560 Rp11.342.715.686.221 11,02 
MYOR 2016 Rp 1.388.676.127.665 Rp12.922.421.859.142 10,75 
MYOR 2017 Rp 1.630.953.830.893 Rp14.915.849.800.251 10,93 
ROTI 2013 Rp    158.015.270.921 Rp  1.822.689.047.108 8,67 
ROTI 2014 Rp    188.648.345.876 Rp  2.142.894.276.216 8,80 
ROTI 2015 Rp    270.538.700.440 Rp  2.706.323.637.034 10,00 
ROTI 2016 Rp    279.777.368.831 Rp  2.919.640.858.718 9,58 
ROTI 2017 Rp    135.364.021.139 Rp  4.559.573.709.411 2,97 
SKBM 2013 Rp      58.266.986.268 Rp     497.652.557.672 11,71 
SKBM 2014 Rp      90.094.363.594 Rp     652.976.510.619 13,80 
SKBM 2015 Rp      40.150.568.621 Rp     764.484.248.710 5,25 
SKBM 2016 Rp      22.545.456.050 Rp  1.001.657.012.004 2,25 
SKBM 2017 Rp      25.880.464.791 Rp  1.623.027.475.045 1,59 
SKLT 2013 Rp      11.440.014.188 Rp     301.989.488.699 3,79 
SKLT 2014 Rp      16.855.973.113 Rp     336.932.338.819 5,00 
SKLT 2015 Rp      20.066.791.849 Rp     377.110.748.359 5,32 
SKLT 2016 Rp      20.646.121.074 Rp     568.239.939.951 3,63 
SKLT 2017 Rp      22.970.715.348 Rp     636.284.210.210 3,61 
STTP 2013 Rp    114.437.068.803 Rp  1.470.059.394.892 7,78 
STTP 2014 Rp    123.635.526.965 Rp  1.700.204.093.895 7,27 
STTP 2015 Rp    185.705.201.171 Rp  1.919.568.037.170 9,67 
STTP 2016 Rp    174.176.717.866 Rp  2.337.207.195.055 7,45 
STTP 2017 Rp    216.024.079.834 Rp  2.342.432.443.196 9,22 
ULTJ 2013 Rp    325.127.420.664 Rp  2.811.620.982.142 11,56 
ULTJ 2014 Rp    283.061.430.451 Rp  2.918.133.278.435 9,70 
ULTJ 2015 Rp    523.100.215.029 Rp  3.539.995.910.248 14,78 
ULTJ 2016 Rp    709.826.000.000 Rp  4.239.200.000.000 16,74 
ULTJ 2017 Rp    711.681.000.000 Rp  6.186.940.000.000 11,50 
LAMPIRAN 3 
DATA OUTPUT SPSS 22 DATA ASLI 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
EPS 55 15,40 16515,00 541,4862 2209,31100 
ROE 55 4,58 6295,56 602,0745 1374,62461 
ROA 55 1,59 65,72 12,9996 12,38099 
Valid N (listwise) 55     
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 45587,76609087 
Most Extreme Differences Absolute ,354 
Positive ,354 
Negative -,238 
Test Statistic ,354 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
EPS 0,845 1,183 Tidak terjadi multikolinearitas 
ROE 0,116 8,648 Tidak terjadi multikolinearitas 
ROA 0,110 9,065 Tidak terjadi multikolinearitas 
 
Uji heterokedastisitas 
 
 
Uji Autokolerasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,324
a
 ,105 ,052 46909,42431 2,015 
a. Predictors: (Constant), ROA, EPS, ROE 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -18672,999 13742,170  -1,359 ,180 
EPS -2,937 3,143 -,135 -,935 ,354 
ROE -23,226 13,657 -,663 -1,701 ,095 
ROA 3413,604 1552,352 ,877 2,199 ,032 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
Persamaan Regresi Linear Berganda 
 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -18672,999 13742,170  -1,359 ,180 
EPS -2,937 3,143 -,135 -,935 ,354 
ROE -23,226 13,657 -,663 -1,701 ,095 
ROA 3413,604 1552,352 ,877 2,199 ,032 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13150611011,213 3 4383537003,738 1,992 ,127
b
 
Residual 112225198526,408 51 2200494088,753   
Total 125375809537,620 54    
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
b. Predictors: (Constant), ROA, EPS, ROE 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,324
a
 ,105 ,052 46909,42431 2,015 
a. Predictors: (Constant), ROA, EPS, ROE 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
 
 
 
 
DATA OUTPUT SPSS 22 DATA LN 
Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LN_Harga Saham 55 5,19 12,79 7,7553 1,29048 
LN_EPS 55 2,73 9,71 5,0383 1,29309 
LN_ROE 55 1,52 8,75 4,4319 1,98362 
LN_ROA 55 ,46 4,19 2,2542 ,77098 
Valid N (listwise) 55     
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,69873926 
Most Extreme Differences Absolute ,112 
Positive ,112 
Negative -,082 
Test Statistic ,112 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
LN_EPS 0,444 2,253 Tidak terjadi multikolinearitas 
LN_ROE 0,235 4,248 Tidak terjadi multikolinearitas 
LN_ROA 0,046 2,822 Tidak terjadi multikolinearitas 
 
 
Uji heterokedistisitas 
 
Uji Autokolerasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,841
a
 ,707 ,690 ,71900 1,422 
a. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_EPS, LN_ROE 
b. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,874 ,454  12,925 ,000 
LN_EPS -,042 ,114 -,042 -,367 ,715 
LN_ROE ,694 ,102 1,066 6,824 ,000 
LN_ROA -,436 ,213 -,261 -2,046 ,046 
a. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
 
Persamaan Regresi Linear Berganda 
 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,874 ,454  12,925 ,000 
LN_EPS -,042 ,114 -,042 -,367 ,715 
LN_ROE ,694 ,102 1,066 6,824 ,000 
LN_ROA -,436 ,213 -,261 -2,046 ,046 
a. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 63,563 3 21,188 40,986 ,000
b
 
Residual 26,365 51 ,517   
Total 89,928 54    
a. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_EPS, LN_ROE 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,841
a
 ,707 ,690 ,71900 
a. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_EPS, LN_ROE 
b. Dependent Variable: LN_Harga Saham 
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